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ABSTRAK

PERENCAN{\AN DAN PERANCANGAN MUSEUM OF E(ART)H
DENGAN PENDEKATAN BANGUNAN GEDUNG HIJAU

Asri, Erina Sekar
03061381823075
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

E-mail; sekarasri.erina@gmail.com

Pemanasan global merupakan salah satu tanda terjadinya perubahan iklim. Hal ini
tidak lain terjadi akibat aktivitas manusia yang kurang bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Jika hal ini terus dibiarkan, dickspektasikan pada tahun 2100
bumi dapat memanas hingga lebih dari 4°C. Maka dari itu, Museum Of E(art)h
yang merupakan museum seni kontemporer berbasis sains dan teknologi hadir
sebagai wadah yang menarik untuk menyampaikan pesan penting ini ke banyak
manusia. Dirancang dengan konsep utama yang berlandaskan pendekatan
Bangunan Gedung Hijau (BGH) yang dikeluarkan oleh Green Building Council
Indonesia. Selain untuk menciptakan rancangan yang mencerminkan perilaku
peduli lingkungan, konsep ini juga dipilih untuk memaksimalkan kesan alami
pada tapak dan bangunan. Konsep ini diterapkan mulai dari proses pemilihan
lokasi tapak yang sesuai dengan kriteria penilaian BGH pada kategori Tepat Guna
Lahan, serta cara pengolahannya. Hingga konsep-konsep arsitektural yang
menekankan penerapan kategori Efisiensi dan Konservasi Energi, Konservai Air,
serta Sumber dan Siklus Material pada desain dan teknis bangunan. Beberapa hal
yang diwujudkan pada rancangan ini diantaranya; menyediakan ruang terbuka
scbanyak 86 persen dari luas lahan, sisi panjang bangunan yang dibuat
beroricntasi utara-selatan untuk meminimalisir radiasi panas matahari ke
bangunan, pembuatan kolam pada tapak scbagai bentuk manajemen air limpasan
hujan yang masuk ke tapak, pemilihan material lokal berkelanjutan berupa Husk
Composite Panel (HPC), dan lainnya. Dengan demikian, rancangan museum ini
selain dapat menjadi wadah edukasi, juga turut berkontribusi dalam memelihara

bumi.
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ABSTRACT
MUSEUM OF E(ART)H WITH GREEN BUILDING APPROACH

Asri, Erina Sekar
03061381823075
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: sekarasri.erina@gmail.com

Global warming is one of the sign of climate change. This is nothing but the result
of human activities itself that are less responsible to the environment, If we do
nothing about this problem, it is expected that by 2100 the earth could warm up to
more than 4°C. For that reason, Museum Of E(art)h, which is a science and
technology-based contemporary art museum, come in the first place to share this
important message to many people. Designed with the main concept that was
based on Green Building approach issued by the Green Building Council
Indonesia. In addition to create a design that reflects environmentally caring
behavior, this concept was also chosen to maximize the natural impression on the
site and the building. This concept is applied starting from the process of selecting
the site location in accordance with the Green Building assessment criteria in the
Appropriate Land Use category, as well as the transforming process of it. Up to
architectural concepts that emphasize the application of the categories of Energy
Efficiency and Conservation, Water Conservation, and Material Sources and
Cycles in the building design. Some of the design that was being created, such as;
providing open space up to 86 percent of the land area, make the long side of the
building oriented to north and south to minimize solar radiation, make a fountain
pond on the site as a form of rainwater management, choose sustainable local
materials for the building facades, and others. Therefore, this museum not just
being a place for education, but also being a part of a contribution to preserve the
environment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil survei dari 903 peneliti yang berasal dari delapan
organisasi sains berbeda, sebanyak 89% diantaranya memiliki opini ilmiah yang
menyatakan pemanasan global disebabkan oleh aktivitas manusia (gambar 1).
Pemanasan global merupakan salah satu tanda dari terjadinya perubahan iklim.
Tahun 2020 sendiri merupakan tahun terpanas kedua setelah 2016. Pada tahun ini
temperatur rata-rata bumi meningkat 1,02°C dibandingkan temperatur rata-rata
pada abad ke-20 (NASA, 2021).

Scientific Opinion

Opinions of Climate and Earth
Scientists on Global Warming
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Andereggetal. (2010)

® 200 Most Published
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Gambar 1 Opini ilmuwan terhadap penyebab pemanasan global
( Sumber: Leo Rohde, 2012)

Terdapat beberapa penyebab yang diakibatkan oleh aktivitas manusia yang
membuat hal ini terjadi. Mulai dari tingginya tingkat polusi dan emisi yang
dihasilkan, penggundulan hutan, pengambilan sumber daya alam yang tidak
berkelanjutan, konsumsi secara berlebihan, dan lainnya. Berdasarkan data yang
didapatkan dari Climate Action Tracker (2017), jika kita terus menjalankan
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kehidupan sehari-hari seperti biasanya tanpa perubahan, diekspektasikan pada

tahun 2100 bumi dapat memanas hingga lebih dari 4°C (gambar 2).

How much worse will the problem get?
Emissions® and expected warming by 2100

150
If countries
do not act
4.1-4.8°C
100
Following current
policies (enacted)
50 2.8-3.2°C
Following current
pledges (not enacted)
25-2.8°C
0 \ T T
2020 2040 2060 2080 2100

*Emissions are in Gigatonnes of CO2 equivalent
Source: Climate Action Tracker [B|B[C]
Gambar 2 Ekspektasi tingkat emisi dan pemanasan global pada 2100

( Sumber: Climate Action Tracker, 2017)

Secara sederhana, angka satu, dua, tiga, empat derajat dan seterusnya
memanglah bukan angka yang besar. Hal ini seringkali membuat kita
menganggap remeh akan hal tersebut. Padahal faktanya jika bumi memanas
sebanyak 2°C saja banyak perubahan yang akan terjadi. Salah satunya lapisan es
akan mulai runtuh dan menyebabkan kelangkaan air bersih yang memengaruhi
kehidupan lebih dari 400 juta manusia (Wells, 2019). Tidak hanya itu, seperti
belahan dunia lainnya, negara Indonesia juga akan merasakan dampak negatif dari
perubahan iklim. Misalnya, pulau-pulau kecil di Indonesia terancam tenggelam
dan kota yang berada di pesisir terancam banjir (Sutapa, 2020).

Untuk mencegah permasalahan ini, banyak organisasi internasional yang
telah membuat rencana untuk mengatasinya. Berbagai negara juga sudah mulai
turut serta membantu dan membuat berbagai peraturan terkait kelestarian alam.
Menurut David Attenborough pada seri film dokumenter yang berjudul A Life on
Our Planet (2020), satu-satunya cara untuk menstabilkan kembali kondisi bumi
adalah dengan mengembalikan kembali biodiversitasnya, dan untuk

mewujudkannya terdapat lima strategi yang dapat dilakukan. Namun, pada
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akhirnya hal ini tidak dapat dilakukan oleh segelintir kelompok ataupun
pemerintah saja. Untuk memperbaiki bumi maka seluruh manusia harus turut serta
dalam membantu mewujudkannya.

Suatu hal yang besar harus dimulai dari sesuatu yang kecil. Berbagai solusi
terkait isu perubahan iklim tidak akan ada artinya jika manusia itu sendiri tidak
mau terlibat dalam permasalahan ini. Salah satu alasan mengapa ini terjadi
dikarenakan kurangnya pemahaman Kkita terhadap kondisi dan masalah yang
sedang dihadapi. Sehingga, tentunya diperlukan suatu platform atau wadah yang
dapat mengkomunikasikan pesan penting ini ke banyak manusia.

Maka dari itu, tercetuslah ide untuk membuat sebuah museum sebagai bentuk
dari wadah penyampaian informasi terkait topik ini. Museum of E(art)h
merupakan museum seni kontemporer berbasis sains dan teknologi yang
dirancang sebagai sebuah solusi berbentuk green campaign secara fisik untuk
memabantu mengatasi isu perubahan iklim. Berbeda dengan museum pada
umumnya yang cenderung membahas sesuatu yang berkaitan dengan masa lalu,
rancangan museum ini juga membahas serta menampilkan narasi mengenai masa
kini dan masa depan. Tempat ini merupakan sebuah wadah edukasi ilmiah yang
disajikan melalui penampilan karya-karya seni kontemporer bertemakan bumi dan
perubahan iklim.

Bangunan yang dirancang sebagai bentuk solusi untuk mengatasi perubahan
iklim tentunya akan berlawanan jadinya jika dirancang tanpa memerhatikan aspek
lingkungan. Menurut laporan yang dikeluarkan oleh UN Environment (2017),
bangunan dan konstruksi menyumbang setidaknya 36% penggunaan energi final
dan 39% emisi CO> secara global. Maka dari itu, rancangan Museum of E(art)h
akan menggunakan konsep pendekatan Bangunan Gedung Hijau (BGH) dalam
proses perancangan nantinya. Pendekatan BGH yang diterapkan pada rancangan

akan difokuskan pada penerapan efisiensi dan konservasi energi.
1.2 Masalah Perancangan

Dari latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, didapatkan beberapa

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:
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1) Bagaimana perancangan Museum of E(art)h dapat meningkatkan
pengetahuan, daya tarik, dan kepedulian masyarakat terhadap isu
perubahan iklim yang sedang terjadi?

2) Bagaimana pendekatan Bangunan Gedung Hijau dengan fokus
efisiensi dan konservasi energi dapat diterapkan pada rancangan tapak
dan bangunan Museum of E(art)h?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan yang diharapkan dalam perencanaan dan perancangan

Museum of E(art)h adalah:

1) Menghasilkan rancangan museum yang menggabungkan seni dan sains

2) Menghasilkan rancangan museum yang dapat membuat pengunjung di
dalamnya seakan-akan terbawa ke dalam sebuah cerita. Dengan harapan
dari adanya museum ini, tingkat kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan dan isu perubahan iklim semakin meningkat.

3) Menghasilkan rancangan museum yang tidak hanya membuat pengunjung
teredukasi dan terinspirasi jika berada di dalamnya. Namun, juga
menghasilkan rancangan yang jika dilihat dari luar sudah mencerminkan

bangunan gedung hijau yang baik terhadap lingkungan.

1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran yang diharapkan dalam perencanaan dan perancangan
Museum of E(art)h adalah:

1) Menghasilkan rancangan bangunan dan tapak dari museum yang
memenuhi standar Bangunan Gedung Hijau.

2) Menerapkan konsep program efisiensi dan konservasi energi dengan
menyeimbangkan komposisi peletakan ruang indoor dan outdoor.

3) Menerapkan konsep program efisiensi dan konservasi energi melalui
pemilihan teknologi bangunan dan material yang baik dalam mengurangi

kebutuhan konsumsi energi pada bangunan.

17



1.4 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup yang dibahas mencakup beberapa aspek perencanaan
dan perancangan dari Museum of E(art)h. Yaitu tempat bagi masyarakat untuk
berwisata dan mengedukasikan diri terkait bumi dan perubahan iklim.
Penyelesaian permasalahan dibatasi pada:

1. Perancangan tapak dan fasad bangunan Museum of E(art)h yang
melambangkan Bangunan Gedung Hijau dan bangunan yang memenuhi
fungsinya.

2. Menyediakan beberapa fasilitas penunjang seperti amfiteater untuk
dilaksanakannya pertunjukan, event, ataupun workshop terkait
lingkungan. Juga healing garden, restoran ramah lingkungan, serta toko

yang menjual produk eco-friendly.

1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penyusunan konsep perencanaan dan perancangan

bangunan Museum of E(art)h meliputi :

Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka
Menjelaskan objek bangunan perancangan yang meliputi pengertian,
pemahaman proyek, dasasr-dasar perancangan, tinjauan fungsional, tinjauan objek

sejenis, dan tinjauan lokasi.

Bab 3 Metode Perancangan
Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir

perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan
Bab ini menjelaskan dan membahas analisa-analisa yang dilakukan penulis
sebelum proses perancangan dimulai. Analisa tersebut antara lain :

1)Analisis Funsional dan Spasial
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2)Analisa GREENSHIP untuk Bangunan Baru
3)Analisis Kontektsual

4)Analisis Selubung Bangunan

Bab 5 Konsep Perancangan
Bab ini berisi konsep perancangan yang terdiri dari konsep perancangan tapak,

konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep
perancangan utilitas.
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